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Abstract

Ali, Arham, 2026, Arabic Learning Objective and Their Allignment with
Instructional Implementation at MA Ahmad Yani Jabung. Thesis. Arabic Language
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

Advisor: Prof. Dr. Abdul Aziz M.Pd

Keywords: Learning Objective, Objective  Allignment, Instructional
Implementation, MA Ahmad Yani Jabung.

Arabic holds a vital position in Indonesian Islamic education as the language of the
Quran and the primary tool for studying classical religious texts. In the modern era,
the paradigm has shifted toward a communicative approach that treats language as
a medium for social interaction. However, in Islamic Senior High Schools
(Madrasah Aliyah) affiliated with traditional boarding schools (pesantren), a duality
of orientation often emerges between the school's vision of active communication
and the students' habituation to textual methods. This gap potentially compromises
learning effectiveness and the optimal achievement of institutional goals.

This study aims to describe the objectives of Arabic language learning from the
perspectives of both the school/teachers and students, as well as to analyze the
alignment between these formulated goals and actual classroom implementation. A
qualitative descriptive approach was employed. Primary data were gathered
through non-participant observation of teaching activities and semi-structured
interviews with the vice principal of curriculum, Arabic teachers, and 11th-grade
students. Supporting documents such as lesson plans (RPP) and the school
operational curriculum served as secondary data. Data trustworthiness was ensured
via source triangulation, while data analysis followed Miles and Huberman’s
interactive model, comprising data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings reveal that normatively and institutionally, the objectives of Arabic
learning at MA Ahmad Yani Jabung are integrative, encompassing communicative,
religious, and academic orientations. However, implementation reveals a narrowed
focus: basic-level classes are heavily dominated by the gawa'id wa tarjamah
(grammar-translation) method, emphasizing reading (gira'ah) and writing (kitabah)
skills. Conversely, advanced-level classes demonstrate a positive transition toward
a communicative approach through kalam (speaking) and istima’ (listening)
activities. The alignment between objectives and implementation is partial,
hindered by student psychological factors, restriction of tech-based media within
the pesantren, and afternoon scheduling. The school is recommended to enhance
instructional monitoring and technological facilities, while teachers are expected to
blend traditional methods with innovative communicative activities.



Abstrak

Ali, Arham, 2026, Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab dan Kesesuaiannya dengan
Pelaksanaan Pembelajaran di MA Ahmad Yani Jabung. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Abdul Aziz M.Pd

Kata Kunci: Tujuan Pembelajaran, Kesesuaian Tujuan Pembelajaran, Pelaksanaan
Pembelajaran, MA Ahmad Yani Jabung.

Bahasa Arab menempati posisi penting dalam pendidikan Islam di Indonesia
sebagai bahasa Al-Qur'an dan sarana menelaah teks keagamaan klasik. Di era
modern, arah pembelajaran mulai bergeser menuju pendekatan komunikatif yang
menempatkan bahasa sebagai alat interaksi sosial. Namun, dalam praktiknya di
Madrasah Aliyah yang berafiliasi dengan pesantren, sering kali terjadi dualitas
orientasi antara visi sekolah yang mendorong kemampuan aktif-komunikatif dan
kecenderungan siswa yang terbiasa dengan metode tekstual pesantren. Kesenjangan
ini berpotensi memengaruhi efektivitas pembelajaran serta pencapaian tujuan
pendidikan secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tujuan pembelajaran bahasa Arab
menurut perspektif pihak sekolah/guru dan siswa, serta menganalisis kesesuaian
antara rumusan tujuan tersebut dengan pelaksanaan pembelajarannya di kelas.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis deskriptif. Data primer
diperoleh melalui observasi non-partisipan terhadap kegiatan belajar mengajar serta
wawancara semi-terstruktur dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru
bahasa Arab, dan siswa kelas XI. Dokumen pendukung seperti RPP dan kurikulum
operasional digunakan sebagai data sekunder. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber, sedangkan analisis data menerapkan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab di MA
Ahmad Yani Jabung secara normatif-institusional bersifat integratif, meliputi
orientasi komunikatif, keagamaan, dan akademik. Namun pada tataran
implementasi, terjadi penyempitan orientasi di mana kelas dasar didominasi metode
qawa'id wa tarjamah yang berfokus pada keterampilan membaca (gira'ah) dan
menulis (kitabah). Sebaliknya, kelas tingkat lanjut menunjukkan transisi positif
menuju pendekatan komunikatif melalui aktivitas kalam dan istima'. Kesesuaian
antara tujuan dan pelaksanaan dinilai bersifat parsial karena terkendala faktor
psikologis siswa, keterbatasan media berbasis teknologi di pesantren, serta waktu
belajar siang hari. Sekolah disarankan untuk meningkatkan kontrol KBM dan
sarana teknologi, sementara guru diharapkan memadukan metode tradisional
dengan aktivitas komunikatif yang lebih inovatif.
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Judul penelitian : Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab dan
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lokasi penelitian :  MA Ahmad Yani Jabung
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Subjek penelitian : Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum, Guru

Bahasa Arab, Siswa Kelas XI MA Ahmad Yani
Jabung

(Codl rez)

Jenis wawancara : Wawancara Semi-terstruktur

(bl sld)

A. Pedoman Wawancara untuk Waka. Kurikulum

Tujuan: Menggali perumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab, orientasi
pembelajaran, serta kebijakan pelaksanaan pembelajaran di tingkat institusi.

Pertanyaan:

1.

Bagaimana arah atau orientasi pembelajaran bahasa Arab di MA Ahmad
Yani Jabung (keagamaan, akademik, komunikatif)?

Apa tujuan umum pembelajaran bahasa Arab yang ditetapkan oleh
sekolah?

Keterampilan bahasa apa yang menjadi prioritas utama dalam tujuan
tersebut (menyimak, berbicara, membaca, menulis)?

Apakah tujuan tersebut lebih menekankan pada pemahaman teks
keagamaan atau kemampuan komunikasi?

. Bagaimana proses perumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab di

sekolah ini?

Faktor apa saja yang memengaruhi penentuan tujuan tersebut
(kurikulum, latar belakang siswa, visi sekolah)?

Bagaimana kebijakan sekolah dalam menentukan metode atau
pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang digunakan guru?
Bagaimana sekolah memastikan adanya kesesuaian antara tujuan
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas?

Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab?
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B. Pedoman Wawancara untuk Guru Bahasa Arab
Tujuan: Menggali tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran di kelas,
serta kesesuaian antara keduanya.
Pertanyaan:

1. Tujuan Pembelajaran

Apa tujuan utama Anda dalam mengajarkan bahasa Arab?
Keterampilan bahasa apa yang paling Anda prioritaskan dalam
pembelajaran?

Apakah tujuan tersebut lebih mengarah pada pemahaman teks atau
kemampuan komunikasi?

Bagaimana Anda memahami tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh sekolah?

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Bagaimana Anda menerapkan tujuan tersebut dalam proses
pembelajaran di kelas?

Metode atau pendekatan apa yang paling sering Anda gunakan
(misalnya: gawa‘id wa tarjamah atau komunikatif)?

Aktivitas apa yang biasanya dilakukan siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab?

Apakah siswa lebih sering menerjemahkan teks atau menggunakan
bahasa Arab secara langsung dalam komunikasi?

Bagaimana Anda melatih keempat keterampilan bahasa (menyimak,
berbicara, membaca, menulis) dalam pembelajaran?

3. Kesesuaian Tujuan dan Pelaksanaan

Menurut Anda, apakah pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai
dengan tujuan yang direncanakan?
Apa kendala yang Anda hadapi dalam mencapai tujuan tersebut?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang Anda
lakukan?

Bagaimana Anda melakukan evaluasi untuk menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran?

Apakah pernah ada kondisi dimana tujuan pembelajaran tidak bisa
diterapkan di kelas? Bisa diceritakan contohnya?

Apa yang biasanya anda lakukan ketika kondisi kelas tidak
mendukung tujuan yang sudah direncanakan?

Menurut anda, lebih dominan mana di kelas: tujuan yang
direncanakan atau konsisi nyata siswa?

C. Pedoman Wawancara Untuk Siswa kelas XI
Tujuan: Menggali persepsi siswa tentang tujuan pembelajaran, pengalaman
belajar, dan kesesuaian antara tujuan dan pelaksanaan pembelajaran.
Pertanyaan:

1. Pemahaman Tujuan
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Menurut Anda, apa tujuan belajar bahasa Arab di sekolah ini?
Apakah pembelajaran lebih fokus pada memahami teks atau
berbicara dalam bahasa Arab?

Keterampilan apa yang menurut Anda paling sering dilatih dalam
pembelajaran bahasa Arab?

2. Pengalaman Pembelajaran

Apa yang biasanya dilakukan guru saat mengajar bahasa Arab di
kelas?

Apakah Anda lebih sering menerjemahkan teks atau berlatih
berbicara dalam bahasa Arab?

Apakah Anda pernah menggunakan bahasa Arab dalam percakapan
di kelas?

Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan guru menurut
Anda?

3. Kesesuaian Tujuan dan Pelaksanaan

Apakah pembelajaran yang Anda terima sesuai dengan tujuan yang
Anda pahami?

Apakah Anda merasa mampu menggunakan bahasa Arab setelah
mengikuti pembelajaran?

Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki agar pembelajaran bahasa
Arab lebih sesuai dengan tujuan yang diharapkan?

Menurut anda, pelajaran Bahasa Arab di kelas ini lebih membantu
untuk apa? Memahami kitab atau berbicara?
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: Nazarudin Muhkam A, M.H

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum
Hari/Tanggal : Rabu, 29 April 2026

Waktu : 11.20-12.15

Tempat : Ruang Kepala sekolah MA Ahmad Yani Jabung

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana arah atau orientasi | “Orientasi utama  pembelajaran
pembelajaran bahasa Arab di MA | Bahasa Arab disini mengikuti dari
Ahmad Yani Jabung (keagamaan, | Keputusan Menteri Agama, dimana
akademik, komunikatif)? terdapat  orientasi  komunikatif,

keagamaan, dan akademik.”

2 | Apa tujuan umum pembelajaran | “Tujuan umum dalam pembelajaran
bahasa Arab yang ditetapkan oleh | Bahasa arab adalah bagaimana agar
sekolah? tujuan pemahaman teks keagamaan

dan komunikatif berjalan dengan
seimbang.”

3 | Keterampilan bahasa apa yang | “Pembelajaran Bahasa Arab di MA
menjadi prioritas utama dalam | Ahmad Yani Jabung dibagi kedalam
tujuan  tersebut  (menyimak, | dua tingkatan, yaitu Bahasa Arab
berbicara, membaca, menulis)? Tingkat Dasar, dan Bahasa Arab

Tingkat Lanjut. Guru inti bahasa Arab
memfokuskan pada maharah qira’ah
dan kitabah, sedangkan untuk guru
bahasa Arab tingkat lanjut difokuskan
pada maharah kalam dan istima’.
Adapun  tujuan pembelajaran,
diserahkan kepada guru masing-
masing.”

4 | Apakah tujuan tersebut lebih | “Jika mengacu dari Keputusan
menekankan pada pemahaman | Kementerian Agama, Fokus
teks keagamaan atau kemampuan | pembelajaran sebenarnya seimbang
komunikasi? saja  antara  pemahaman  teks

keagamaan dan komunikatif. maka
dari itu, di sekolah pun ikut seimbang
juga.”

5 | Bagaimana proses perumusan “perumusan tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran bahasa bukan oleh guru, melainkan melalui
Arab di sekolah ini? MGMP (musyawarah guru mapel) di

KKM (kelompok kerja madrasah).
Dalam forum itu, dirumuskan juga
materi-materi yang akan diambil,
serta materi esensial untuk diajarkan.
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Sehingga untuk kisi-sisi, soal ujian
semuanya sama. Terdapat juga
FKKMAS (forum komunikasi kepala
madrasah aliyah swasta) yang
membahas  tentang  kesepakatan
pengunaan KMA tahun berapa,
pengambilan Cp dari
kemendikdasmen  tahun  berapa,
pelaksanaan ujian. Hasilnya
disampaikan oleh kepala sekolah
kepada waka  kurikulum dan
disampaikan kepada guru mapel dan
dimusyawarahkan di MGMP.”

Faktor apa saja yang
memengaruhi penentuan tujuan
tersebut (kurikulum, latar

belakang siswa, visi sekolah)?

”CP dari pemerintah menjadi faktor
utama. Lalu faktor wilayah menjadi
penentu pembuatan dan modifikasi
TP dan modul ajar. Karena tidak
semua wilayah bisa menerapkan TP
secara maksimal, maka disesuaikan
oleh guru masing-masing. Dan juga
faktor esensial atau keterpakaian
materi pada siswa di daerahnya.”

Bagaimana kebijakan sekolah
dalam menentukan metode atau
pendekatan pembelajaran bahasa
Arab yang digunakan guru?

”semenjak kurmer, sekolah memberi
kebebasan dan keleluasaan pada guru
untuk mengkreasikan materi mereka
semenarik mungkin. Jadi, sekolah
memberikan kebebasan pada guru
untuk menentukan metode atau
pendekatan karena mereka lebih tahu
tentang anak didiknya.”

Bagaimana sekolah memastikan
adanya kesesuaian antara tujuan
pembelajaran dengan
pelaksanaan pembelajaran  di
kelas?

’semua guru mengumpulkan
perangkat pembelajaran di sistem
sekolah  yang  dikontrol = waka
kurikulum dan kepala sekolah. kepala
sekolah dan beberapa guru senior
akan melakukan supervisi dengan
ikut dalam KBM guru secara acak
untuk menilai kesesuaian CP dan TP
di pembelajaran. Jika TP belum
sesuai naka akan dievaluasi, dan jika
sesuai maka akan ditingkatkan.”

Bagaimana sistem evaluasi yang
digunakan  untuk  mengukur
ketercapaian tujuan
pembelajaran bahasa Arab?

hasil supervisi dikumpulkan kepada
waka kurikulum lalu dilihat poin-poin
kesesuaian dengan CP dan TP. Dari
total poin itu ditindaklanjuti dengan
RTL (Rencana Tindak Lanjut).
Teradapat 2 RTL, dimana guru yang
sudah sesuai dengan kompetemsi,

A




maka akan diadakan pelatihan untuk
pengembangan. Jika ada guru yang
belum sesuai, akan diadakan
pelatihan kurikulum kembali.
Biasanya sekolah ini menggabungkan
2 RTL itu menjadi 1 sesi.”

10

Data lainnya:

Alasan penerapan
pendekatan komunikatif
di pembelajaran bahasa
arab tingkat lanjut
Pelaksanaan pendekatan
komunikatif di
pembelajaran bahasa arab
tingkat lanjut

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dan
pelaksanaannya

Keterbatasan media

pembelajaran dan aturan
pesantren

Waktu pembelajaran
Faktor sistem pesantren

e ’7pada pembelajaran bahasa
arab tingkat lanjut, saya
menerapkan pendekatan
berbasis komunikatif karena
siswa dengan latar belakang
pesantren  sudah  terbiasa
dengan bahasa arab dengan
orientasi keagamaan seperti
Qira’ah dan kitabah yang
sering diajarkan di pesantren.
Namun di sisi lain, siswa
belum bisa membuat atau
menyusun kalimat bahasa
arab, insya’, dan berbicara
bahasa arab. Dengan kata lain,
siswa sudah paham dan
mengetahui  kaidah  dasar
bahasanya, namun belum bisa

menguasainya dan
menggunakannya.”

e “dalam pelaksanaan
pembelajaran, siswa

dibiasakan untuk latihan
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istima dan kalam, dan insya’.

e “perumusan tujuan
pembelajaran sebenarnya
sudah sesuai dengan
kebijakan Kementerian
agama, hanya pelaksanaan
tujuannya saja yang

mengalami hambatan.”
e “Di kelas pesantren, siswa

tidak diperkenankan
membawa alat elektronik dan
mengakses media
audiovisual,”

e “Pelaksanaan Pembelajaran di
waktu siang memengaruhi
pada konsentrasi dan fokus
siswa.”

e “kegiatan pembelajaran
memang  dilaksanakan  di

AV




lingkungan pesantren, namun
tidak ada controlling terhadap
siswa oleh pengurus pesantren

selama pembelajaran,
tepatnya  saat  persiapan
sekolah dan  kondusifitas

tempat belajar.”

Nama Informan : Zhahrotul Jannah S.Pd.

Jabatan : Guru Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Senin, 4 Mei 2026

Waktu :12.15-12.40

Tempat : Ruang Tamu MA Ahmad Yani Jabung

Tujuan Pembelajaran

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apa tujuan utama Anda dalam | “Tujuan utama saya mengajarkan
mengajarkan bahasa Arab? bahasa Arab adalah agar siswa bisa

menulis bahasa Arab apapun tanpa
melihat teks.”

2 Keterampilan bahasa apa yang | “Keterampilan Bahasa yang
paling Anda prioritaskan dalam | diprioritaskan dalam mata pelajaran
pembelajaran? ini adalah keterampilan menulis

(Maharah Kitabah).”

3 Apakah tujuan tersebut lebih | “Tujuan pembelajaran Bahasa Arab
mengarah pada pemahaman teks | itu lebih mengarah pada kemampuan
atau kemampuan komunikasi? komunikasi, namun dirancang untuk

lebih dispesifikkan pada kitabah.
Dalam pelaksanaannya, Siswa belum
terlalu ditekankan pada pembelajaran
maharah kalam.”

4 Bagaimana Anda memahami | sekolah telah menstandarkan
tujuan pembelajaran yang telah | terhadap siswanya agar bisa memiliki
ditetapkan oleh sekolah? kemampuan atau keterampilan yang

bisa digunakan setelah lulus, serta
memiliki adab yang baik. Maka
demikian, guru memberikan pesan
moral yang sesuai dengan materi
yang  dipalejari  di  sela-sela
pembelajaran

AA




Pelaksanaan Pembelajaran

No | Pertanyaan Jawaban

5 Bagaimana Anda menerapkan | “Para guru menerapkan tujuan
tujuan tersebut dalam proses | pembelajaran seringkali
pembelajaran di kelas? menyesuaikan dengan situasi dan

kondisi siswa. Jika kondisi dan mood
siswa mendukung, maka
pembelajaran akan sesuai dengan
RPP, namun jika tidak, maka
pembelajaran biasanya tak sesuai
dengan RPP dan menyesuaikan
dengan kondisi siswa.”

6 Metode atau pendekatan apa | “Dalam Pembelajaran, Saya lebih
yang paling sering Anda gunakan | sering menggunakan metode Qawa’id
(misalnya: qawa‘'id wa tarjamah | wa Tarjamah.”
atau komunikatif)?

7 Aktivitas apa yang biasanya | “Dalam pembelajaran, Saya lebih
dilakukan siswa dalam | sering menggunakan metode Qawa’id
pembelajaran bahasa Arab? Wa  Tarjamah. Dimana Siswa

menerjemahkan teks yang tersedia
dalam buku ajar dan dilanjut dengan
pemahaman  kaidah  gramatikal.
Setelah itu siswa menulis ulang teks
tersebut dengan tanpa melihatnya,
atau dengan dikte untuk melatih
maharah kitabah.”

8 Apakah siswa lebih sering | “siswa lebih sering menerjemahkan
menerjemahkan  teks atau | teks.”
menggunakan  bahasa  Arab
secara langsung dalam
komunikasi?

9 Bagaimana  Anda melatih | “untuk maharah Qira’ah, siswa dilatih
keempat keterampilan bahasa | untuk membaca teks yang sesuai
(menyimak, berbicara, membaca, | dengan penekanannya (nabr &
menulis) dalam pembelajaran? tanghim) agar tak seperti membaca

Al-Qur’an dengan menekankan pada
tittkk dan koma. Untuk maharah
istima’ memang jarang dilakukan.
Siswa dilatth untuk menyimak
ucapan guru dengan bahasa arab dan
memahami makna dari ucapan guru.
Untuk  maharah  kalam, siswa
diberikan penugasan untuk membuat
vlog berbahasa arab  ataupun
membaca berita. Hal ini jarang
digunakan karena keterbatasan waktu
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dan memerlukan
panjang.”

proses  yang

Kesesuaian Tujuan Pembelajaran dengan Pelaksanan pembelajaran

No | Pertanyaan Jawaban

10 Menurut Anda, apakah | “terkadang pelaksanaan
pelaksanaan pembelajaran sudah | pembelajaran tidak sesuai dengan
sesuai dengan tujuan yang | tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan? dirumuskan.”

11 Apa kendala yang Anda hadapi | “salah satu kendala tercapainya
dalam mencapai tujuan tersebut? | tujuan pembelajaran terdapat pada

situasi dan kondisi siswa (mood
siswa). Kadang siswa merasa malas
dan kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran.”

12 Bagaimana respon siswa | bermacam-macam. Siswa terkadang
terhadap pembelajaran yang | senang dan  antusias  dalam
Anda lakukan? pembelajaran, dan kadang siswa juga

kurang senang dan antusias dalam
pembelajaran. Siswa antusias jika
guru memberikan pesan moral
ataupun cerita yang berkaitan dengan
pembelajaran. Siswa kurang antusias
jika mulai mengarah ke inti
pembelajaran.

13 Bagaimana Anda melakukan | evaluasi pembelajaran tak selalu
evaluasi untuk menilai | dalam bentuk soal tertulis, siswa
ketercapaian tujuan | diberikan soal dan pertanyaan untuk
pembelajaran? mengukur langsung tingkat

pemahaman siswa saat selesai
pembelajaran.

14 Apakah pernah ada kondisi di | “terkadang pelaksanaan
mana tujuan pembelajaran tidak | pembelajaran tidak sesuai dengan
bisa diterapkan di kelas? Bisa | tujuan pembelajaran yang telah
diceritakan contohnya? dirumuskan. salah satu kendala

tercapainya tujuan pembelajaran
terdapat pada situasi dan kondisi
siswa (mood siswa). Kadang siswa
merasa malas dan kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran.”

15 Apa yang biasanya Anda lakukan | “para guru harus berinovasi sendiri
ketika kondisi kelas tidak | dalam pembelajaran supaya tujuan
mendukung tujuan yang sudah | pembelajaran bisa tercapai, yang
direncanakan? penting siswa merasa nyaman dalam

pembelajaran duly, seperti




penyampaian sesi cerita atau pesan
moral dan penguatan motivasi siswa.”

16

Menurut Anda, lebih dominan
mana di kelas: tujuan yang
direncanakan atau kondisi nyata
siswa?

“Dalam pembelajaran di kelas,
Antara tujuan pembelajaran yang
direalisasikan dan kondisi nyata
siswa, lebih dominan pada kondisi
nyata siswa.”

Nama Informan : Fery, Yaqin

Jabatan : Siswa Kelas XI 2

Hari/Tanggal : Senin, 4 Mei 2026

Waktu : 13.10-13.45

Tempat : Ruang Kelas XI MA Ahmad Yani Jabung

Pemahaman Tujuan

No | Pertanyaan Jawaban

1 Menurut Anda, apa tujuan belajar | Y: “Menurut saya, tujuan saya belajar
bahasa Arab di sekolah ini? bahasa Arab di sekolah ini adalah

untuk memahami teks keagamaan
seperti Qur’an dan kitab turats.”

2 Apakah  pembelajaran  lebih | F: “Saya lebih merasakan
fokus pada memahami teks atau | pembelajaran Bahasa Arab, baik
berbicara dalam bahasa Arab? tingkat dasar maupun tingkat lanjut

berfokus untuk memahami kitab
turats.”

3 Keterampilan apa yang menurut | F: “pada mata pelajaran bahasa Arab
Anda paling sering dilatih dalam | tingkat  lanjut, hampir semua
pembelajaran bahasa Arab? keterampilan ~ bahasa  diajarkan

seimbang, namun lebih sering
menekankan pada istima’. Untuk
bahasa Arab biasa lebih sering

mengajarkan keterampilan kitabah
dan gira’ah.”

Pengalaman Pembelajaran

No | Pertanyaan Jawaban
4 Apa yang biasanya dilakukan | Y: “Dalam pembelajaran bahasa Arab
guru saat mengajar bahasa Arab | tingkat lanjut, kami sering melakukan
di kelas? latthan menulis seperti membuat
insya’, istima’, dan latihan
berbicara.”
5 Apakah Anda lebih sering | F dan Y: “Pada Mata Pelajaran
menerjemahkan teks atau | Bahasa Arab Tingkat Dasar, saya
lebih sering menerjemahkan teks.

)




berlatih berbicara dalam bahasa
Arab?

Sedangkan pada tingkat lanjut, leboh
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sering melakukan insya’.

yang digunakan guru menurut
Anda?

6 Apakah Anda pernah | Y: ”Dalam bahasa arab tingkat dasar,
menggunakan  bahasa  Arab | maish dibiasakan untuk praktik
dalam percakapan di kelas? percakapan dengan melihat teks.

Sedangkan pada tingkat lanjut, lebih
ditekankan pada praktik secara
langsung.”

7 Bagaimana metode pembelajaran | Y: "Pada mapel Bahasa Arab Tingkat

Lanjut, guru menjelaskan kaidah
terlebih dahulu kemudian dilanjut
dengan praktik seperti insya’ dan
menyusun kalimat.”

Kesesuaian Tujuan Pembelajaran dengan Pelaksanan pembelajaran

No

Pertanyaan

Jawaban

8

Apakah pembelajaran yang Anda
terima sesuai dengan tujuan yang
Anda pahami?

F: “pembelajaran yang diterima di
dalam kelas menurut saya sudah
sesuai dengan tujuan yang saya
pahami.”

Apakah Anda merasa mampu
menggunakan  bahasa  Arab
setelah mengikuti pembelajaran?

F: ”saya masih merasa ragu-ragu
untuk mempraktekan apa yang saya
pelajari di kelas”

10

Menurut Anda, apa yang perlu
diperbaiki agar pembelajaran
bahasa Arab lebih sesuai dengan
tujuan yang diharapkan?

Y: ’saya merasa yang perlu diperbaiki
justru dari diri siswa sendiri.”

11

Menurut Anda, pelajaran bahasa
Arab di kelas ini lebih membantu
untuk apa: memahami kitab atau
berbicara?

F: ”saya rasa pembelajaran bahasa
arab di kelas lebih membantu untuk
memahami kitab.”

ay
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Nama Seckolah

Kelas K&

Hari/Tanggal :fenin, ¥

Guru § 2houcoput Josaow S. "

Materi : -):“é’omct‘(""”“)
Waktu : 2 )\. =D Baliaga Aras facor,

Aspek Tujuan Pembelajaran (yang tampak di kelas)

No

Indikator

YA | TIDAK Deskripsi Temuan

1

Guru menyampaikan

QurA men) U oS kan

tujuan pembelajaran / apa Yons Clcon olPelajon
don f4jvannga,
2 | Tujuan mengarah pada L g JSofi Pacta
ketcrampilan bahasa  *| ./
(Istima’, kalam, Maohocal, kitboh
Qira’ah, kitabah)
3 Tujuan cenderung fucans periapa duferloion
komunikatif \/ TUvan Lomeini codsF
conderiay ok Litebat Jon
4 | Tujuan cenderung Melouus Eegiotfan
pemahaman teks’ P Z,\m
(Qawaid/terjemah) . e '

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

No

Indikator

YA TIDAK Deskripsi Temuan

5

Guru menggunakan
metode Qawaid wa
tarjamah

Gurr MENEAOSIcon koo
7 plodom ferg don peminga
Sitwa penerjemomian fad

6 | Guru menggunakan iMero=g;: fominon Pada
pendekatan komunikatif / (en)er2$on gur don
lodttaon Lo rfn§,
7 | Siswa aktif berbicara Jorong Ceeorar LiSon,
bahasa arab / Nomun SoriNs JuloM
Menuai § 00N Menac]emain
8 | Siswa menerjemahkan
teks v
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9 | Pembelajaran MO Y [areromfito”
melibatkan 4 / < Lahosa, pamun difeconken
keterampilan bahasa (odan leikobain Jon Quiotin

10 | Guru menggunakan honda goceieoud
bahasa arab dalam
interaksi >4

Aspek Kkesesuaian (tujuan dan pelaksanaan)

No Indikator YA | TIDAK Deskripsi Temuan

11 | Kegiatan pembelajaran perikadons Sesaas,
sesuai dcngan lujuan / wm J—u,q m

: disampaik e 2
yang disampaikan oo on (giuon

12 | Mectode mendukung metode Qouaid wa
tujuan pembelajaran ‘/ Jorsamon Segued

leng en KON Qopl, uopemn

13 | Aktivitas siswa honso SOt (wooo! Cus
mencerminkan tujuan \/ burang bois. (ke Lo,
pembelajaran GiSwa Sansok nfusias,

Aspek Konteks dan Kendala Pembelajaran

pembelajaran (kondusif.
fokus)

No Indikator YA |TIDAK Deskripsi Temuan
14 | Kondisi kelas 2108 yucons pondwSiE
mendukung porena EoNdiS leedas
”“ \/ Yrns Sangot romoe olon

Wedtu §iong

ALAE nowmun (orbolss

konsentrasi siswa

15 | Siswa terlihat fokus dan

terlibat aktif \/ Rada Liobai glon
Certs,

16 | Terdapat kendala sarana Med?@ Sonfat |idax
atau media \/ \OROHE , porena (esonien
pembelajaran r':u:f:nﬂs S‘.zo-a Mengy

t Mtk pekfrontic,

17 | Waktu pembelajaran wauv' Q,mhgceoron

memengaruhi J di §ion) o memens-

Breds Fokws $iSwa,

q¢



I8 | Lingkungan belajar
mendukung penggunaan
bahasa arub

Menduany | ‘\m‘ P’J'

hat =lhod Yong acvduase

In Qasaniren, Lol ak
oM oMUnd fer S} SehoOn -

J

Catatan Lapangan
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FEES INR PO i 1N

Nama Sekolah :MA Awned Yooi Jakund

Kelas VI ‘

Hari/Tanggal 1Gealn, Y tes 2026 adi

Guru : Nagocuddn pumeom A,

Materi : uhgrafon weminge (0 Coatem)
Y 2R = Roucie Mok Tingkas lanjud,

Aspek Tujuan Pembelajaran (yang tampak di kelas)

No Indikator YA | TIDAK Deskripsi Temuan

1 Guru menyampaikan Guuu MEPYaMROLOD) (Al
tujuan pembelajaran A Jon pHusMe, Yot

Qrouwcii bolosa oo,

2 | Tujuan mengarah pada ML ortis k2 [Shima,
keterampilan bahasa v fcotom, Jon Liehdin
(Istima’, kalam, h "

Qira’ah, kitabah) inS4o.s

3 | Tujuan cenderung MentLonton [EN99unarn

komunikatif & Lbotasa orol dm (apuaihes,
Cudlar hona (kotom, infup’ )

4 | Tujuan cenderung pidoue feriata, olominon
pcmahfunan.tcks v |Ve?e pengguncan oepr
(Qawaid/terjemah) G oiogn,

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

No Indikator YA TIDAK Deskripsi Temuan
5 | Guru menggunakan Doy oW'Iunoson anya
metode Qawaid wa 7 v [Sosk peniaies kon eotdaun
tarjamah dagoc,
6 | Guru menggunakan Jdiccompon Joiam
pendekatan komunikatif Ul Ak LSS 10590’ pugrdusiun
\cot Aot , 007 Laiom,
7 | Siswa aktif berbicara (handa gack Lafuon
bahasa arab v gotom | don pobondacon
\lolas doa bim [ancos,
8 tSclliswa menerjemahkan | Bdex parow gom
£
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b

b

u qubclajmn Mook KON (f lceferoagipa
melibatkan 4 \/ Lokosa, nomun o [exant
keterampilan bahasa

P kolom, (§pma, |etolal
1o Ea‘:"“ i "l"““’ N Gunaxan pooka infeross.
asa arab dalam
WA v lcea0$ s 0 04 (o013
Mbantu Loussa mdotssia,
Aspek kesesuaian (tujuan dan pelaksanaan)

No Indikator YA | TIDAK Deskripsi Temuan

11 | Kegiatan pembelajaran Sefuos otemymn, o
sesuai dengan tujuan \/ lersadens podox Sesvas
yang disampaikan

12 | Mctode mendukung Prowkn dom et
tujuan pembelajaran W Merdesns TP

13 | Aktivitas siswa hetum (ario. (cefad
mencerminkan tujuan v Cesun §iguo.
pembelajaran

Aspek Konteks dan Kendala Pembelajaran

No Indikator YA | TIDAK Deskripsi Temuan

14 | Kondisi kelas kenoh Si kedoS ramos
mendukung \/ don woxt (iong
pembelajaran (kondusif.
fokus)

15 | Siswa terlihat fokus dan Cehoaion
terlibat aktif \/

16 | Terdapat kendala sarana QLso-ntren etorons Qenssy
atau media \/ Naon {e Jon clok erestrofic
pembelajaran Solunisa pese @ purons

Yoot

17 | Waktu pembelajaran woklu QeMbatoiecon A
memengaruhi Vi §angIOH MBIEAS crttini
konsentrasi siswa Fous Sigwa,

v



I8 | Lingkungan belajar
mendukung penggunaan
bahasa arab

horva Pada lot-het vy
s ungen clengon
25 ongren,

Catatan Lapangan
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Rencana Pelajaran (RPP) Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas XI
Madrasah Aliyah Ahmad Yani Jabung Tahun Ajaran 2025/2026

Materi: Berwisata

Alokasi Waktu: 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit = 90 menit)

Guru: Zhahrotul Jannah

Berikut adalah Rencana Pelajaran dalam bentuk tabel dengan komponen lengkap,
dirancang untuk memenuhi karakteristik peserta didik berbasis pondok pesantren (pasif,
minim alat pembelajaran, dilarang membawa HP, kurang berkolaborasi, kurang inisiatif)
dengan model pembelajaran yang mendorong sosialisasi dan kolaborasi. Pembelajaran
menggunakan pendekatan deep learning (berkesadaran, bermakna, menggembirakan),
mengintegrasikan Dimensi Profil Lulusan (DPL) (keimanan, kewargaan, kolaborasi) dan
Kurikulum Berbasis Cinta (cinta pada Allah, cinta pada lingkungan). Lingkungan
pembelajaran kontekstual di sekitar Madrasah Aliyah Ahmad Yani Jabung (tepi jalan raya,
dekat sawah, pesantren, pasar, masjid, dan area pembangunan) dimanfaatkan untuk
membuat pembelajaran relevan.

Komponen Deskripsi

Identifikasi Sekolah: Madrasah Aliyah Ahmad Yani Jabung, JI. Raya Sukolilo No.
145, Kab. Malang, Jawa Timur

Mata Pelajaran: Bahasa Arab

Kelas/Semester: Xl|/Ganijil (Juli 2025)

Materi: Berwisata

Alokasi Waktu: 2 JP (90 menit)

Guru: Zhahrotul Jannah

Karakteristik Berbasis pondok pesantren, cenderung pasif dalam pembelajaran,
Peserta Didik | minim alat pembelajaran (tidak ada proyektor atau teknologi canggih),
dilarang membawa HP, kurang berkolaborasi antar teman, dan kurang
inisiatif. Model pembelajaran dirancang untuk mendorong sosialisasi
(diskusi kelompok, berbagi cerita) dan kolaborasi (tugas kelompok
membuat poster sederhana menggunakan kertas dan spidol, role-play
panduan wisata), dengan aktivitas yang memanfaatkan lingkungan
sekitar (sawah, pasar, masjid) untuk membangun kepercayaan diri dan
inisiatif.




Materi
Pembelajaran

Berwisata, fokus pada deskripsi wisata alam Malang (contoh: Gunung
Bromo, Alun-alun Malang) menggunakan struktur gramatikal: « »<i
=t Jaill ¢ sl (konjugasi verba lampau, misal: ¢ salll < sl (Uil &)
¢ sl Jaill (konjugasi verba sekarang, misal: sl | (aukd 5 (sifat,
misal: Jwall Jill), dan 4Lsy) (konstruksi idhafah, misal: 4eskll Jes).
Konteks: wisata lokal yang relevan dengan keseharian siswa (rekreasi
sekolah, kunjungan ke tempat wisata di Malang).

Dimensi Profil

1. Keimanan: Menghayati kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya di alam

Lulusan (DPL) | Malang (sawah, pegunungan).
2. Kewargaan: Menghargai wisata lokal sebagai bagian identitas
bangsa Indonesia.
3. Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk membuat poster
dan role-play wisata.

Kurikulum 1. Cinta pada Allah: Menghubungkan keindahan alam dengan syukur

Berbasis Cinta

atas ciptaan Allah.

2. Cinta pada Lingkungan: Mempromosikan pelestarian lingkungan
wisata Malang (contoh: menjaga kebersihan sawah atau Gunung
Bromo).

Desain
Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran
(CP)

Peserta didik mampu memahami dan mengungkapkan deskripsi wisata
alam Malang secara lisan dan tulis menggunakan konjugasi verba
lampau & sekarang untuk cerita pengalaman pribadi (misal: "Saya
pernah mengunjungi Gunung Bromo"), menganalisis teks multimodal
tentang wisata lokal untuk promosi dakwah lingkungan, dan menulis
esai sederhana tentang manfaat wisata bagi kesehatan jiwa, dengan
sifat dan idhafah (misal: "Gunung yang indah").

Topik
Pembelajaran

Deskripsi wisata alam Malang (Gunung Bromo, sawah sekitar
madrasah, Alun-alun Malang) menggunakan struktur gramatikal Arab
dan integrasi nilai syukur serta pelestarian lingkungan.

Tujuan
Pembelajaran
(TP)

1. Siswa mampu memahami wacana lisan dan tulis tentang wisata alam
Malang menggunakan konjugasi verba lampau dan sekarang (=l

g Jas).

2. Siswa mampu mengaplikasikan kosa kata dan struktur gramatikal
(«il dan 4iL=Yl) dalam role-play panduan wisata lokal.

3. Siswa mampu menulis kalimat sederhana dan merefleksi manfaat
wisata bagi kesehatan jiwa, mengintegrasikan nilai syukur kepada Allah
dan cinta lingkungan.




Praktik
Pedagogis

Metode: Diskusi kelompok, ceramah interaktif, role-play, jurnal refleksi.
Model Pembelajaran: Project-Based Learning (PjBL) berbasis
kolaborasi, di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
membuat poster wisata sederhana (menggunakan kertas dan spidol)
dan mempresentasikan role-play panduan wisata. Model ini mendorong
sosialisasi (berbagi ide antar teman) dan kolaborasi (tugas
kelompok), dengan aktivitas sederhana yang tidak memerlukan
teknologi canggih, cocok untuk lingkungan minim alat.

Lingkungan
Pembelajaran

Digelar di kelas sederhana di lingkungan pesantren (tepi jalan raya,
dekat sawah, pasar, masjid, dan area pembangunan). Siswa diajak
mengamati sawah atau lingkungan sekitar madrasah sebagai inspirasi
wisata alam lokal. Aktivitas luar kelas (misal: observasi singkat di
halaman madrasah dekat sawah) digunakan untuk membangun
konteks nyata, meningkatkan inisiatif dan keterlibatan siswa pasif.

Pemanfaatan Tidak menggunakan alat digital (karena larangan HP dan minim

Digital peralatan). Sebagai gantinya, menggunakan alat sederhana seperti
kertas, spidol, dan papan tulis untuk membuat poster wisata. Guru
menyediakan contoh teks fisik (cetakan sederhana tentang wisata
Malang) untuk analisis.

Kemitraan Melibatkan guru lain (misal: guru PAI) untuk mengintegrasikan nilai

Pembelajaran

syukur ciptaan Allah. Kolaborasi dengan pengurus pesantren untuk izin
observasi singkat di halaman madrasah (dekat sawah). Potensi
kemitraan dengan komunitas lokal (misal: petani sekitar sawah atau
pedagang pasar) untuk wawancara sederhana tentang wisata lokal,
mendorong sosialisasi siswa.

Pengalaman
Belajar

1. Memahami: Siswa mendengar dan membaca teks tentang wisata
alam Malang.

2. Mengaplikasi: Siswa membuat poster wisata dan mempraktikkan
role-play panduan wisata.

3. Merefleksi: Siswa menulis jurnal refleksi tentang manfaat wisata dan
syukur kepada Allah.

Tahap Awal (10
menit)

Kegiatan:

1. Guru membuka dengan salam dan doa, mengajak siswa bersyukur
atas ciptaan Allah (sawah, pegunungan Malang) [Berkesadaran:
Keimanan, Cinta pada Allah].

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menghubungkan dengan
pengalaman siswa (misal: kunjungan ke Alun-alun Malang atau sawah
lokal) [Bermakna: Kewargaan].

3. Asesmen Awal: Tanya jawab lisan sederhana (misal: "Apa yang
kamu tahu tentang wisata di Malang?") untuk mengukur pemahaman
awal kosa kata wisata.

Alat: Papan tulis, contoh teks cetak tentang wisata.




Tahap Inti (70
menit)

Kegiatan:

1. Memahami (20 menit): Guru mempresentasikan teks sederhana
tentang wisata (menggunakan kertas cetak), menjelaskan konjugasi
verba lampau dan sekarang (¢ Juass =), sifat (<=ill), dan idhafah
(4L=y)). Siswa mendengarkan dan mencatat kosa kata (misal: dasb «(Ja
5,k )) [Bermakna: Cinta pada limu].

2. Mengaplikasi (30 menit): Siswa dibagi kelompok (4-5 orang) untuk
membuat poster wisata lokal (misal: sawah atau Alun-alun Malang)
menggunakan kertas/spidol, lalu mempraktikkan role-play panduan
wisata (misal: "Selamat datang di Gunung Bromo, ini adalah Jsxall Jia").
Aktivitas ini mendorong sosialisasi dan kolaborasi
[Menggembirakan: Kolaborasi, Cinta pada Lingkungan].

3. Asesmen Proses: Observasi kerja kelompok (kolaborasi, keaktifan)
dan cek lisan kosa kata/gramatikal selama role-play.

Alat: Kertas, spidol, teks cetak.

Lingkungan: Kelas dan halaman madrasah untuk inspirasi visual
(sawah).

Tahap Penutup
(10 menit)

Kegiatan:

1. Siswa menulis jurnal refleksi singkat (1-2 kalimat) tentang manfaat
wisata bagi kesehatan jiwa dan syukur kepada Allah (misal: "Wisata ke
sawah membuat saya bersyukur kepada Allah") [Berkesadaran:
Keimanan, Cinta pada Allah].

2. Guru merangkum pelajaran, memberikan umpan balik, dan mengajak
siswa berkomitmen menjaga kebersihan lingkungan wisata [Bermakna:
Cinta pada Lingkungan].

3. Asesmen Akhir: Kumpulkan poster dan jurnal refieksi untuk dinilai
(fokus pada penggunaan gramatikal dan ekspresi syukur).

Alat: Kertas untuk jurnal.

Asesmen
Pembelajaran

Asesmen Awal

Tanya jawab lisan tentang pengalaman wisata (misal: "Pernahkah kamu
ke Gunung Bromo atau sawah? Apa yang kamu lihat?"). Kriteria: Siswa
menyebutkan minimal 2 kosa kata terkait wisata (contoh: isub «Js).
[Mengukur pemahaman awal].

Asesmen
Proses

1. Observasi: Keaktifan dalam diskusi kelompok dan role-play (skor:
aktif, cukup aktif, pasif). 2. Cek Lisan: Penggunaan konjugasi verba
dan sifat dalam role-play (misal: J=a) Jiall & )5). Kriteria: Siswa
menggunakan minimal 1 struktur gramatikal dengan benar [Mengukur
kolaborasi & komunikasi].
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Asesmen 1. Poster Wisata: Dinilai berdasarkan keakuratan gramatikal (, =
Akhir dLay)), kreativitas, dan relevansi dengan tema lokal (skor: 1-4). 2.
Jurnal Refleksi: Dinilai berdasarkan ekspresi syukur dan penggunaan
kosa kata wisata (skor: 1-4). Kriteria: Poster/jumal menunjukkan
minimal 2 kalimat benar dengan nilai syukur atau cinta lingkungan
[Mengukur keimanan, kewargaan, kemandirian].

Penjelasan Integrasi Deep Learning, DPL, dan Kurikulum Berbasis Cinta

e Berkesadaran: Ditunjukkan pada Tahap Awal (doa dan syukur ciptaan Allah, DPL:
Keimanan, Cinta pada Allah) dan Tahap Penutup (jurnal refleksi spiritual, Cinta pada
Allah). Siswa diajak menyadari kebesaran Allah melalui alam Malang.

e Bermakna: Ditunjukkan pada Tahap Awal (konteks wisata lokal relevan dengan
keseharian siswa, DPL: Kewargaan) dan Tahap Inti (poster dan role-play terkait
sawah/Alun-alun Malang, Cinta pada limu). Pembelajaran dihubungkan dengan
identitas lokal dan bangsa.

¢ Menggembirakan: Ditunjukkan pada Tahap Inti (role-play panduan wisata dan kerja
kelompok membuat poster, DPL: Kolaborasi). Aktivitas ini menyenangkan,
mendorong siswa pasif untuk bersosialisasi melalui permainan bahasa dan
kolaborasi kelompok.

e Dimensi Profil Lulusan (DPL): Keimanan (syukur ciptaan Allah), Kewargaan
(promosi wisata lokal), Kolaborasi (kerja kelompok). Terintegrasi di semua tahap.

e Kurikulum Berbasis Cinta: Cinta pada Allah (syukur melalui refleksi alam), Cinta
pada Lingkungan (promosi pelestarian wisata). Terintegrasi di tahap awal, inti, dan
penutup.

Catatan untuk Guru

o Konteks Lingkungan: Manfaatkan pemandangan sawah atau cerita pasar/masjid
lokal untuk inspirasi siswa, terutama karena minim alat. Observasi singkat di
halaman madrasah dapat meningkatkan inisiatif siswa pasif.

e Mendorong Sosialisasi: Role-play dan kerja kelompok dirancang untuk memaksa
siswa berinteraksi, berbagi ide, dan membangun kepercayaan diri.

e Minim Teknologi: Fokus pada alat sederhana (kertas, spidol) memastikan
pembelajaran tetap efektif di lingkungan pesantren.

o Kemitraan: Jika memungkinkan, libatkan petani lokal atau pengurus masjid untuk
wawancara singkat (tanpa HP, cukup catatan tangan) guna memperkaya konteks
wisata.

RPP ini disusun sesuai dengan CP, TP, ATP, dan Kalender Pendidikan MA Ahmad Yani
Jabung 2025/2026, dengan mempertimbangkan keterbatasan siswa dan lingkungan
pesantren.
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BABII
VISI, MISI, DAN TUJUAN MADRASAH

A. Visi Madrasah

Untuk mengembangkan pendidikan Islam diperlukan visi yang jelas.
Karena visi ini akan berfungsi sebagai arah dan motivasi yang memberikan
daya gerak bagi seluruh unsur, di samping itu visi sangat urgen dalam
menyatukan persepsi, pandangan, cita-cita dan harapan untuk menjadi sebuah
kenyataan yang dinikmati.

Sebagai upaya memberikan arah, motivasi serta kekuatan gerak bagi seluruh
jajaran yang terlibat langsung dalam pengembangan madrasah, maka dirumuskan visi,

misi dan tradisi yang dikembangkan di MA Ahmad Yani Jabung.

Visi MA Ahmad Yani Jabung dengan menganalisa potensi yang ada
di MAS Ahmad Yani Jabung baik dari segi input/ pesertadidik baru,
kompetensi tenaga pendidik, tenaga kependidikan, lingkungan Madrasah,
peran sertamasyarakat, dan outcome/ keberhasilan lulusan MA Ahmad Yani
Jabung, masyarakat sekitarMadrasah yang religius, serta melalui komunikasi
dan koordinasi yang intensif antar Madrasahdengan warga Madrasah maupun
dengan stakeholder, tersusunlah Visi Madrasah sebagai berikut:
“TERBENTUKNYA GENERASI TAQWA, CERDAS, TERAMPIL,
DAN BERADAB”

B. Misi Madrasah
Berdasarkan visi di atas, maka misi Madrasah Aliyah Ahmad Yani Jabung
adalah sebagai berikut:

1.  Menumbuhkan sikap, tingkah laku, dan amaliah Islam di lingkungan madrasah.

Menumbuhkan semangat belajar kapanpun dan dimanapun

S

3. Melakukan kegiatan bimbingan belajar secara aktif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan.
4. Menumbuhkan semangat kompetisi akademik dan non akdemik

5. Mengembangkan life skill dalam setiap aktifitas pendidikan
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6. Memotifasi dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan sesuai
bakat dan minatnya.

7. Mewujudkan madrasah sebagai lingkungan yang beradab.

C. Tujuan Pendidikan

Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan menengah adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Kompetensi yang tersirat maupun tersurat dalam tujuan pendidikan
nasional dan tujuan pendidikan menengah merupakan amanah yang harus
diwujudkan oleh satuan pendidikan, yaitu kompetensi yang dimiliki para lulusannya.
Kompetensi tersebut sesuai dengan Permendiknas No. 23 Tahun 2006,
Permendikbud No.20 tahun 2016 dan Permendikbud Ristek Nomor 5 Tahun 2022
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Berdasarkan standar kompetensi
lulusan dan kondisi obyektif satuan pendidikan, arah pengembangan MA Ahmad

Yani Jabung dapat dicermati melalui visi, misi dan tujuan madrasah.

Berdasarkan pada visi, misi. dan tujuan pendidikan nasional serta Standar
Kompetensi Lulusan, tujuan MA Ahmad Yani Jabung adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Jangka Panjang

a. Menghasilkan lulusan pembelajar sepanjang hayat yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, mandiri, peduli, cinta tanah air, bangga pada budaya
bangsanya dan tenggang rasa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan lil’alamin;

b. Menghasilkan lulusan yang mampu melanjutkan pendidikannya ke jenjanglebih
tinggi pada lembaga akademik / vokasi / kedinasan sesuai minat dan bakat yang
dimilikinya;

c. Menghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir kritis, berkreatifitas,
menghasilkan karya, memanfaatkan teknologi digital, dan mengembangkan
minat serta bakatnya untuk menghasilkan prestasi.
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2. Tujuan Jangka Menengah

a.

Membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat berlandaskan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil’alamin;

. Menyusun pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual:
. Membekali peserta didik dengan keahlian berfikir kreatif dan berfikir kritis;
. Memfasilitasi peserta didik untuk dapat melampaui kompetensi pengetahuan

danketerampilan minimal tingkat MA, baik akademik dan non akademik:

. Memfasilitasi peserta didik untuk mampu menyusun karya tulis yang orisinil:

Memfasilitasi peserta didik untuk mendapat keahlian kecakapan hidup dan
berprestasi sesuai bakat dan minatnya:

3. Tujuan Jangka Pendek

Pembentukan Kkarakter berdasar Profil Pelajar Pancasila dan Profil

Pelajar Rahmatan lil’alamin

- Melaksanakan pembiasaan sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila secara
terintegrasi pada 100% mata pelajaran yang diselenggarakan baik dalam
bentuk tatap muka atau dalam bentuk kegiatan proyek:

- Melaksanakan 100% penilaian sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila;

- Mendorong 100% pelajar mencapai minimal predikat BAIK pada penilaian

sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila.

. Menyusun pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual

- Mendorong agar tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran mencapai minimal 90%;
- Mengelola proses pembelajaran agar tingkat kepuasan peerta didik mencapai

minimal 90%.

. Keahlian berfikir kreatif dan berfikir kritis

- Mengintegrasikan project based learning pada 100% mata pelajaran

- Memfasilitasi 100% peserta didik menghasilkan minimal 3 produk kreatif
pertahun dari project based learning

- Memfasilitasi peserta didik untuk mengikuti bimbingan UTBK

Kompetensi pengetahuan danketerampilan minimal tingkat SMA, baik

akademik dan non akademik

- Memfasilitasi 100% peserta didik untuk mampu mencapai rata-rata nilai
akhir tahun ajaran minimal 75 pada aspek pengetahuan dan keterampilan
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- Memfasilitasi 40% peserta didik untuk daftar ke Perguruan Tinggi lewat
jalur SNBP

- Memfasilitasi peserta didik untuk daftar ke Perguruan Tinggi lewat jalur
SNBT dan MANDIRI

e. Karya tulis yang orisinil
- Membekali 100% peserta didik dengan pengetahuan tata cara penulisan
karya ilmiah melalui proyek Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran
riset;
- Memfasilitasi 100% peserta didik menghasilkan minimal 1 karya tulis
ilmiah.
f. Keahlian kecakapan hidup dan berprestasi sesuai bakat dan minat
- Mendorong 100% peserta didik memilih kelas peminatan berdasar bakat dan
minatnya;
- Mengikutsertakan 100% peserta didik pada minimal 1 ekstrakurikuler
pilihan sesuai bakat dan minatnya;
- Mengikutsertakan 30% peserta didik pada minimal 1 lomba/kompetisi
akademik dan non akademik per tahun.

D. Target Madrasah
Dalam mewujudkan visi misi madrasah, Kepala Madrasah, Pendidik, dan
Tenaga Kependidikan serta Komite Madrasah menetapkan program baik dalam
bidang akademik maupun non akademik. Target Madrasah yang ingin dicapai pada
Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Target Madrasah Tahun Pelajaran 2024/2025
NO. TARGET MADRASAH UPAYA YANG DILAKUKAN

Mengadakan pengayaan UTBK dan

Lutusan Madrasah yang menjalin kerja sama dengan Lembaga

melanjutkan ke Perguruan Tinggi Bimbingan Belajar

1 0, : .
sebanyak 60% negeri dan swasta Pembekalan & pemetaan kemampuan

baik dalam atau luar negeri . .
siswa mulai kelas X.
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